PENGARUH RASIO KEUANGAN, UKURAN PERUSAHAAN (SIZE),

PERTUMBUHAN PERUSAHAAN (GROWTH), REPUTASI AUDITOR, UMUR 

SUKUK (MATURITY) TERHADAP PERINGKAT SUKUK PADA PERUSAHAAN

NON KEUANGAN YANG TERDAFTAR DI LEMBAGA PEMERINGKAT SUKUK






3.1 Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini mengacu pada desain penelitian 
menurut Uma Sekaran (2009:154), dengan uraian sebagai berikut: 
a. Tujuan Studi 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis, yang biasanya 
menjelaskan sifat hubungan tertentu, ataupun menentukan kebebasan 
(independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu situasi. Terdapat 
empat hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini untuk 
membuktikan apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Jenis Investigasi 
Jenis investigasi yang digunakan adalah studi kausal, yang 
dilakukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat yang definitif 
untuk menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah. 
c. Jenis Intervensi Peneliti 
Intervensi yang dilakukan berjenis intervensi minimal, yang 
artinya  intervensi keterlibatan langsung peneliti dalam penelitian tidak 
mendalam. Maksudnya data yang di peroleh merupakan data sekunder 
dan bahan yang diteliti merupakan laporan keuangan perusahaan tahun 
2012-2015 dan database peringkat Sukuk perusahaan yang dikeluarkan 
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oleh lembaga peringkat PT.PEFINDO sehingga peneliti tidak ada 
intervensi apapun. 
d. Situasi Studi 
Situasi studi itu ada 2  yang  pertama  diatur dan tidak diatur. 
dalam penelitian ini tidak diatur karena hanya melihat laporan 
keuangan perusahaan dan database peringkat sukuk perusahaan yang 
dikeluarkan oleh lembaga peringkat PT.PEFINDO sehingga situasi 
studinya tidak diatur. 
e. Unit Analisis 
Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang 
dikumpukan selama tahap analisis data selanjutnya. Karena dalam 
penelitian ini untuk melihat Rasio Keuangan (Profitabilitas, Likuiditas, 
Leverage dan Aktivitas), Ukuran perusahaan (size), Pertumbuhan 
Perusahaan (growth), Reputasi Auditor dan Umur Sukuk (Maturity) 
Terhadap Peringkat Sukuk pada Perusahaan Non Keuangan yang 
terdaftar di Lembaga Pemeringkat Sukuk PT.PEFINDO, maka unit 
analisis dalam penelitian ini organisasi. 
f. Horizon Waktu 
Horizon waktu yang digunakan adalah horizon waktu cross-






3.2 Jenis Data dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan yang 
tersedia di buku-buku, jurnal, majalah, dan sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Jenis data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Data Kualitatif 
Data kualitatif ini adalah data yang berbentuk kata, kalimat, 
skema, dan gambaran. Jenis data kualitatif ini ialah sekunder 
yaitu data yang telah mengalami proses pengelolaan oleh 
sumbernya. 
2) Data Kuantitatif 
Data kuantitif adalah data yang berbentuk angka-angka atau 
data kualitatif yang disajikan dalam bentuk angka. Data ini 
menunjukan nilai terhadap besaran atau variabel yang 
diwakilinya. Sifat data ini adalah data runtut waktu yaitu data 
yang merupakan hasil pengamatan dalam suatu periode 
tertentu. 
b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 




3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dalam mengumpulkan data informasi yang dibutuhkan 
seperti neraca dan laporan laba rugi, data-data tersebut didapat melalui 
laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan yang 
sesuai dengan kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini dan database 
peringkat suuk perusahaan yang dikeluarkan oleh lembaga peringkat  
PT.PEFINDO. Dengan data yang terkumpul tersebut dapat dihitung dan 
diketahui informasi mengenai Peringkat Sukuk. 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang sukuknya 
terdaftar pada agen Pemeringkat PT. PEFINDO pada periode 2012-2015. 
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive 
sampling sehingga diperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non 
keuangan yang diperingkat oleh PT. PEFINDO periode 2012-2015. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdapat ada item sukuk di dalam laporan 
keuangannya dan mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap dari periode 2012-2015. 
46 
 
2. Perusahaan yang terdapat ada item sukuk di dalam laporan 
keuangannya yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
secara lengkap dari periode 2012-2015. 
3. Perusahaan non keuangan yang di peringkat oleh PT. PEFINDO 
dari tahun 2012-20115 
Adapun proses pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Penarikan Sampel Penelitian 
Kriteria Perusahaan 
Perusahaan yang terdapat ada item sukuk di 
dalam laporan keuangannya di peringkat oleh 
PT. PEFINDO dan mempublikasikan laporan 
keuangan secara lengkap dari periode 2012-
2015. 
19 Perusahaan 
Perusahaan yang terdapat ada item sukuk di 
dalam laporan keuangannya di peringkat oleh 
PT. PEFINDO yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap dari periode 
2012-2015. 
(16 Perusahaan) 
Perusahaan non keuangan yang di peringkat 
oleh PT. PEFINDO dari tahun 2012-20115 
3 Perusahaan 
Sampel Perusahaan yang di Observasi 3 Perusahaan 
Sumber : Fact book BEI (2012) 
Sampel yang digunakan sebagai sampel berjumlah 3 perusahaan, 
penelitian dilakukan selama 4 tahun dengan perhitungan tiap tahunnya. 
Tabel 3.2 Populasi Perusahaan yang terdaftar pada PT.PEFINDO 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. 
2 AGII PT. Aneka Gas Industri 
3 PPKT PT. Pupuk Kalimantan Timur 
4 TPNI PT. Titian Petrokimia Nusantara 
5 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
6 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
7 SMRA PT. Summarecon Agung Tbk. 
8 ADHI PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
9 PPLN PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
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10 SSMM PT. Sumberdaya Sewatama 
11 BLTA PT. Berlian Laju Tanker Tbk. 
12 BBMI PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 
13 BSBR PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Barat 
14 BSSB PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan dan Barat 
15 ADMF PT. Adira Dinamika Multifinance Tbk. 
16 MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk. 
17 MAP PT. Mitra Adi Perkasa Tbk. 
18 MTDL PT. Metrodata Electronic Tbk. 
19 SSMM Sumberdaya Sewatama 
Sumber : Fact book BEI (2012) 
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.3 Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian 
No Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan Jumlah 
Sukuk 
1 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 1 
2 ADHI PT. Adhi Karya (PERSERO) Tbk. 1 
3 PPLN PT. Perusahaan Listrik Negara (persero) 6 
Sumber : Fact book BEI (2012) 
Dari kriteria tersebut diperoleh 8 sukuk dari 3 perusahaan penerbit 
sukuk, jadi selama kurun waktu 2012 hingga 2015 terdapat 32 (8x4) 
sukuk yang mempunyai data peringkat sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek 
yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang 
berbeda (Sekaran, 2011). 
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Penelitian ini menggunakan variabel Rasio Profitabilitas, 
Likuiditas, Leverage, Aktivitas, Ukuran Perusahaan (size), Pertumbuhan 
Perusahaan (growth), Reputasi auditordan Umur Sukuk (maturity) sebagai 
variabel independennya dan Peringkat Sukuk sebagai variabel 
dependennya. 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peringkat sukuk. 
Variabel ini dilihat berdasarkan peringkat yang dikeluarkan oleh PT. 
PEFINDO yang secara umum terbagi menjadi dua yaitu investment 
grade (AAA, AA, A, BBB) dan non investment (BB, B, CC, D). 
Menurut Yasa (2010) perusahaan yang akan mengeluarkan sukuk 
harus memenuhi ketentuan dari pemerintah yaitu minimal hasil 
pemeringkatan dari lembaga pemeringkat sukuk yang terdaftar di 
Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga Keuangan adalah 
sekurang-kurangnya BBB (investment grade). Skala yang digunakan 
adalah skala interval Sesuai dengan peringkat yang di keluarkan oleh 
PT.PEFINDO. 
Peringkat Skala interval 
AAA   (Superior)              7 
AA      (Very strong)         6 
A         (Strong)                 5 
BBB    (Adequate)             4 
BB       (somewhat weak)  3 
B          (Weak)                  2 
CCC     (Vulnerable)         1 





b. Variabel Indpenden 
1. Rasio Profitabilitas 
Menurut Sartono (2010: 130) profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total asset maupun modal sendiri. Dalam 
penelitian ini profitabilitas menggunakan proksi Return On Asset. 
Menurut Almilia dan Devi (2007) Return On Asset mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan laba karena rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu. Menurut Yuliana et al.(2011) 
Return On Asset digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan perputaran asset 
yang dimilikinya. Skala yang digunakan adalah skala rasio. Sesuai 
Yuliana et al.(2011) return on asset(ROA) dirumuskan sebagai 
berikut: 
    
           
            
        
2. Rasio Likuiditas 
Menurut Sartono (2001: 116) likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban keuangan jangka pendek 
tepat pada waktunya. Dalam penelitian ini likuiditas menggunakan 
proksi current ratio. Skala yang digunakan adalah skala rasio. 
Sesuai Almilia Devi (2007) current ratio (CR) dirumuskan sebagai 
berikut: 
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3. Rasio Leverage 
Penelitian ini menggunakan Debt to Aset Ratio (DAR) 
sebagai proksi leverage, yang dihitung dengan membandingkan 
antara total utang dengan total Aset. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung leverage adalah: 
                    
          
         
      % 
4. Rasio Aktivitas 
Penelitian ini menggunakan Rasio Perputaran Total Aktiva 
(Total Asset Turn Over Ratio) sebagai proksi rasio aktivitas. 
Perputaran total aktiva menunjukkan efisiensi dimana perusahaan 
menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
Rumus yang digunakan untuk menghitungnya adalah: 
                            
         
           
      % 
5. Ukuran Perushaaan (Size) 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil suatu perusahaan menurut berbagai 
cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai saham dan lain-lain. 
Rumusnya sebagai berikut: SIZE = Natural Logaritma (Total 
Asset). 
6. Pertumbuhan Perusahaan (growth) 
Mengukur kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 
ekonominya didalam pertumbuhan ekonomi dan industri dimana 
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dalam penelitian ini diperkirakan dengan melihat pertumbuhan 
aset. Dapat dirumuskan dengan berikut: 
                 
                         
              
 
7. Reputasi Auditor 
Argumentasi yang mendasari dimasukkannya reputasi auditor 
adalah semakin tinggi reputasi audior maka semakin tinggi pula 
tingkat kepastian suatu perusahaan sehingga semakin kecil 
kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan Margaretta dan 
Poppy (2009). 
Skala pengukuran reputasi auditor menggunakan skala 
nominal karena merupakan variabel dummy. Pengukuran 
dilakukan dengan memberikan nilai 1 jika sukuk diaudit oleh the 
big 4 dan 0 jika sukuk diaudit oleh selain the big 4 (Almilia dan 
devi 2007). 
8. Umur Sukuk (Maturity) 
Skala pengukuran umur Sukuk (maturity) menggunakan 
skala nominal karena merupakan variabel dummy. Pengukuran 
dilakukan dengan memberikan nilai 1 jika umur obligasi antara 1 
sampai dengan 5 tahun, dan 0 jika umur obligasi lebih dari 5 tahun 
Almilia dan devi (2007). 
3.6 Pengolahan dan Analisis data 
Pengolahan dan analisis data merupakan cara yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi relevan yang terkandung dalam data dan 
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menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk satu atau lebih hipotesis nol (Ghozali, 2006). 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data dan 
peringkasan data, penyamplingan, serta penyajian hasil peringkasan 
tersebut. Statistik deskriptif ini akan digunakan untuk mendeskripsikan 
secara statistik variabel dalam penelitian ini. Ukuran yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum, dan standar deviasi. 
3.6.2 Uji asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari dua 
variabel, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel-
variabel yang akan dilakukan analisa dalam penelitian memenuhi uji 
asumsi klasik atau tidak karena penelitian yang bagus (model penelitian 
dengan menggunakan regresi linier) itu jika data dalam penelitiannya 
memenuhi asumsi klasik. Ada beberapa uji asumsi klasik yang biasanya 
dilakukan yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikorelasi, 
dan uji autokorelasi (Trianto, 2015: 87). 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal 
atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
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One Sample Kolomogrov Smirnov Test. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan nilai probabilitas asymptotic significance 
yaitu jika Asymp.Sig. (2-tailed) ≥ 0.05, maka data berdistribusi 
normal sedangkan Asymp.Sig. (2-tailed) < 0.05, maka data tidak 
berdistribusi normal (Ghozali, 2013:160). 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independennya. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari, (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) variance inflation factor (VIF).  Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang dipilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan 
nilai VIF <10 (Ghozali, 2013:105). 
3) Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
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disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan grafik plot (scatterplot) 
dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara 
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu, serta arah 
penyebarannya berada di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y (Ghozali, 2013:139). 
4) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013: 110) uji autokolerasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka disebut telah terjadi masalah autokorelasi. 
Pengujian  autokorelasi ini menggunakan dengan Durbin-Watson. 
3.6.3 Uji Hipotesis 
1. Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan  variasi variabel dependen.  t-test atau disebut 
uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat signifikansi atau keberartian 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi, 
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Dasar keputusan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 
dependen tersebut dapat berdasarkan probababilitas yang dilihat 
dari nilai significance/sig. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 ditolak 
yang berarti koefisien regresi tidak signifikan, dan jika probabilitas 
< 0,05 maka H0 diterima yang berarti koefisien regresi signifikan 
(Santoso, 2014:247). 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yang dimasukan dalam model regresi terhadap 
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Jika 
hasilnya <0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen atau dengan kata lain variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2013:98). 
3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah antara nol dan 
satu. Apabila nilai R
2
 kecil maka kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
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terbatas. Sedangkan, apabila nilai R
2
 mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas 
maka nilai R
2
 pasti meningkat walaupun variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 
Oleh karena itulah para peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik (Ghozali, 2013:97). 
